ISSN: 2615-2657
LEMBAGA PENGABDIAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS AMIKOM YOGYAKARTA

- !

SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT

Sinergi Institusi Pendidikan dengan Masyarakat
melalui Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Yogyakarta, 28 November 2020




PROSIDING

SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020

SINERGI INSTITUSI PENDIDIKAN
DENGAN MASYARAKAT MELALUI
KEGIATAN PENGABDIAN
MASYARAKAT

Yogyakarta, 28 November 2020

Penerbit

Lembaga Pengabdian Masyarakat
Universitas Amikom Yogyakarta
Telp.(0274) 884 201 ext 611
Email : abdimas@amikom.ac.id


mailto:abdimas@amikom.ac.id

PROSIDING

SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020

SINERGI INSTITUSI PENDIDIKAN
DENGAN MASYARAKATMELALUI
KEGIATAN PENGABDIAN
MASYARAKAT

ISSN 2615-2657

Editor  :Mulia Sulistiyono, M.Kom
Rizgi Sukma Kharisma, M.Kom

Kulit Muka : Bernadhed, M. Kom.

Penerbit

Lembaga Pengabdian Masyarakat
Universitas Amikom Yogyakarta
Telp.(0274) 884 201 ext 611
Email : abdimas@amikom.ac.id

Cetakan I, Januari 2021

Hak cipta dilindungi Undang-Undang Hak Cipta
Dilarang memperbanyak sebagian atauseluruh bagianisibukuinitanpa
izin tertulis dari penerbit.


mailto:abdimas@amikom.ac.id

PROSIDING

SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020

SINERGI INSTITUSI PENDIDIKAN
DENGAN MASYARAKAT MELALUI
KEGIATAN PENGABDIAN
MASYARAKAT

Reviewer:

Agus Purwanto., M.Kom.
Anggit Dwi Hartanto,

M.Kom. Mei P.

Kurniawan, M.Kom.

Rizgi Sukma Kharisma, M.Kom.
Windha Mega Pradnya Dhuhita,
M.Kom. Mardhiya Hayaty, S.T.,
M.Kom.

Lilis Dwi Farida, S.Kom., M.Eng.
Sumarni Adi, S.Kom., M.Cs.



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.
Salam Sejahtera Bagi Kita Semua.

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil
Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil
Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta.
Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas
Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian
masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom
Yogyakarta pada khususnya.

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian
masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi
secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-
permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki
oleh para akademisi.

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada
kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil
pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat
menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi.

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah
Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian
Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020
terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada
seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing.

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia
mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih
kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana
maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga
mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi

pengalaman tentang pengabdian masyarakat.



Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon
maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami
terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini
kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat.

Wassalamualaikum Wr. Whb.

Ketua Panitia Seminar Hasil
Pengabdian Masyarakat 2020

Mulia Sulistiyono, M.Kom.
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Abstrak

Gerakan Ngaji Literasi yang digagas komunitas Literasi Sambi didorong banyaknya stigma yang
mengarah pada pesantren sebagai tempat pengaderan teroris. Di samping itu, ada pula stereotip bahwa santri
hanya bisa mengaji, tetapi tidak paham akan perkembangan teknologi alas gagap teknologi. Kegiatan
Pengadian Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendampingan literasi digital dan mendorong para
santri mampu membuat konten positif dengan konsep mobile journalism. Metode pelaksanaan dilakukan

dengan pendampingan dan pendidikan kepada para santri di komunitas Literasi Sambi.

Kata kunci: mobile journalisme, santri, literasi media, pondok pesantren, mojo

1. PENDAHULUAN

Komunitas Literasi Sambi didirikan
untuk memberikan pendidikan alternatif dan
melakukan pendampingan kepada santri- santri
pondok pesantren dan madrasah lewat gerakan
Ngaji Literasi. Berdasarkan hasil wawancara
dengan pendiri Literasi Sambi Furqon Ulya
Himawan, April 2020 lalu, awalnya Literasi
Sambi hanya kelompok diskusi kecil para santri
tentang jurnalisme di sebuah kos- kosan
kawasan pondok pesantren Krapyak di Daerah
Istimewa Yogyakarta pada 2017. Komunitas ini
kemudian menjadi sebuah kelas diskusi rutin
dan berkembang menjadi gerakan Ngaji
Literasi. Komunitas ini terus bergerak dan
sekarang  beroperasional  di  kediaman
penggagasnya di Perum Graha Sativa Kadirojo,
No B4, Sleman, DIY.

Menurut Yaya, gerakan Ngaji Literasi
ini juga didorong banyaknya stigma yang
mengarah pada pesantren sebagai tempat
pengaderan teroris. Di samping itu, ada pula
stereotip bahwa santri hanya bisa mengaji,
tetapi tidak paham akan perkembangan
teknologi alas gagap teknologi. Pada akhirnya,
Gerakan Ngaji Literasi pun dapat menjadi
autokritik atau menginfiltrasi ideologi para
santri untuk bersama- sama menjaga keutuhan
bangsa. Sesuai dengan visinya, Ngaji Literasi
ini dilakukan demi terwujudnya santri yang
ideal, profesional, dan sejahtera, serta
menjunjung tinggi nilai- nilai demokrasi. Untuk
mewujudkan visi tersebut, Literasi Sambi
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memiliki misi; (1) Memberikan pendampingan
dan pendidikan literasi di kalangan santri. (2)
Menumbuhkan bakat, minat dan kreatifitas
santri. (3) Menumbuhkembangkan generasi
santri yang kritis dan demokratis.

Beberapa kegiatan yang dilakukan,

diantaranya  pendidikan  alternatif ~ dan
pendampingan berupa literasi jurnalisme/
dasar- dasar jurnalistik, literasi kritis dan

literasi digital. Literasi ini diharapkan dapat
membantu santri dalam memahami dan
memecahkan berbagai persoalan yang terjadi di
Indonesia. Salah satunya bagaimana cara
mendeteksi informasi hoaks dan memproduksi
konten positif serta bagaimana
mendistribusikannya. Ada banyak istilah
yang digunakan untuk menggambarkan konsep
literasi media. Isu gerakan literasi media ini
bahkan sampai dibawa ke Perserikatan Bangsa-
Bangsa. Pada 1982, 19 negara dalam
Symposium in Media Education di Grundwald,
Jerman menghasilkan dokumen mengenai
urgensi pendidikan media. Hal ini dianggap
penting karena dunia dipenuhi oleh banyak
media yang membawa konsekuensi terhadap
perilaku khalayak identitas budaya, pendidikan
sekolah dan keluarga (Herlina, 2019 , h.6).

Setelah  berpuluh-  puluh  tahun
kemudian, konsekuensi tersebut tentu semakin
pelik, karena dunia yang terhubung dengan
internet saat ini semakin dipenuhi dengan
banyak media dan hujan informasi. Ini
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menunjukan perkembangan teknologi yang
cepat  mendominasi  kehidupan  sosial.
Berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia 2018, mayoritas
menggunakan internet untuk bersosial media
(19,1%), berkomunikasi lewat pesan (16,4%),
mengisi waktu luang (15,2), dan menonton
video (8,7%).

Hadirnya media sosial bisa menjadi
angin segar bagi kebebasan berekspresi, namun
juga bisa sebaliknya dengan hadirnya konten
terlarang sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Informasi dan Transaksi Elektronik
(UU ITE) seperti pencemaran naik baik,
penghinaan, kebencian, dan sebagainya.

Oleh karenanya, perkembangan
teknologi ini perlu diimbangi kecakapan dari
masyarakat, terlebih perkembangan teknologi
tersebut membawa dunia dalam tantangan baru
dalam menghadapi revolusi industri ke 4 atau
yang lebih dikenal dengan revolusi industri 4.0.

Artinya,  kecakapan  masyarakat  dalam
bermedia semakin diperlukan dan terus
ditularkan melalui sebuah gerakan literasi.

Ruang lingkup literasi media pun cukup
beragam. Tidak hanya melakukan pemahaman
kritis dari isi media, namun hingga pemahaman
teknis untuk memproduksi konten. Renee
Hobss (dalam Herlina, 2019, h. 14-15 )
merumuskan 5 kompetensi dasar literasi media,
yakni; (1) Akses, menyangkut keterampilan
menemukan dan berbagi informasi yang
relevan menggunakan teks media dan alat
teknologi yang tepat. (2) Analisis, dikaitkan
dengan kemampuan melakukan pemikiran
kritis untuk menganalisis tujuan pesan, target
khalayak, kualitas, kebenaran, sudut pandang,
dan efek potensial atau dampak dari pesan. (3)
Menciptakan konten media menggunakan
kreativitas dan kepercayaan diri- berkekspresi
dengan kesadaran terhadap tujuan, khalayak
dan teknik komposisi. (4).Refleksi,
mempertimbangkan pesan media dan alat

teknologi dalam pikiran dan tindakan di
2. METODE
Metode  pelaksanaan  dalam

penelitian ini adalah pendampingan dan
pendidikan pada komunitas Literasi Sambi
yang berada di Perum Graha Sativa
Kadirojo, No B4 Sleman, DIY. Namun
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kehidupan sehari- hari sehingga dapat
bertanggung jawab secara sosial dan prinsip
etika. (5) Bertindak secara pribadi dan kolektif
untuk berbagi pengetahuan dan memcahkan
masalah keluarga, tempat kerja, komunitas,
lokal, regional, nasional, dan internasional.

Dalam kegiatan jurnalistik, gawai telah
banyak dimanfaatkan oleh media arus utama
untuk memproduksi konten, apalagi dalam
perkembangan jurnalisme multimedia saat ini
yang menuntut hadirnya pesan kepada khalayak
dalam bentuk teks, foto, dan video.
Pemanfaatan gawai dalam video jurnalistik ini
dikenal dengan Mobile Journalism atau cukup
dikenal dengan istilah Mojo.

Pada 17 Februari 2004, The New York
Time menandai tonggak penggunaan gawai
dalam kegiatan jurnalistiknya, yakni dengan
menerbitkan untuk pertama kalinya foto yang
diambil dengan gawai di halaman satunya. Foto
tersebut terkait penandatanganan merger resmi
antara dua perusahaan ponsel raksasa Cingular
dan AT&T Wireless. Kurang lebih lima tahun
kemudian, penggunaan gawai untuk merekam
gambar bergerak dalam liputan jurnalistik
dilakukan oleh reporter televisi Jeremy Jojola
dalam melaporkan beritanya di KOB TV.
Laporan langsung dari lokasi kejadian ia
laporkan menggunakan gawai dengan aplikasi
yang mendukung teknologi iPhone. (Quinn,
2009, h.7).

Dalam PKM ini, penerapan Mojo akan
menjadi fokus pembelajaran literasi media di
kalangan santri. Fokusnya adalah memproduksi
konten positif sebagai salah satu ruang lingkup
literasi media. Pembelajaran ini dirasa cocok
untuk pengembangan Gerakan Ngaji Literasi,
karena cara ini akan mengimbangi kecakapan
komunitas Literasi Sambi dalam pemanfaatan
teknologi yang belum banyak dilakukan di
kalangan santri. Pendanaan Kkegiatan yang
bersifat swadaya menjadi salah satu penghamba
dalam mengembangkan kegiatan literasi media.

karena dalam situasi pandemi, kegiadan
Pengabdian Kepada Masyarakat ini akan
dilakukan  secara  daring  dengan
memanfaatkan aplikasi google hangout
meet secara terjadwal.

Metode pendampingan mengacu
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pada identifikasi masalah yang dihadapi
para santri dalam membangun Gerakan
Ngaji Literasi. Pada proses identifikasi
masalah  ditemukan bahwa masalah
minimnya keterampilan para santri dalam
memproduksi pesan dengan pemanfaatan
teknologi yang ada di sekitarnya, yakni
gawai yang digunakan sebagai alat
komunikasi sehari- hari. Oleh karenanya,
pendampingan akan dilakukan dengan
praktek pembuatan konten positif, mulai
dari pendampingan menemukan ide atau
gagasan, perencanaan liputan, terjun ke
lapangan untuk melakukan liputan,
membuat naskah, hingga melakukan
editing dengan menggunakan gawai.
Kerjasama dilakukan dengan pihak
aplikasi editing mobile Kinemaster agar
dapat memberikan akses secara cuma-
cuma pada peserta dalam belajar aplikasi

3. HASIL PELAKSANAAN

Pendampingan pada mulanya
diberikan pada santri untuk memberikan
pemahaman mengenai apa saja ruang
lingkup literasi media, dimulai dari
lingkup akses dan analisis. Pada tahap ini,
para santri diajak untuk tidak sekadar
menelaah mentah- mentah informasi yang
didapat baik dari media sosial dan media
arus utama. Mereka didampingi untuk
terampil dalam menemukan informasi
yang relevan dan memiliki pemikiran
kritis dalam mengakses informasi. Hal ini
wajar karena di tengah banjir informasi,
kekacauan informasi kerap terjadi.
Kategori kekacauan informasi bisa karena
misinformasi atau disinformasi.
Misinformasi berkaitan dengan informasi
yang salah namun orang Yyang
membagikannya tidak menyadarinya,
sedangkan disinformasi adalah informasi
salah dan sengaja dibagikan dengan
sengaja dan tujuan politik atau komersial
(Ambardi, 2019, h. 12). Oleh karenanya,
para santri sebelum sampai pada tahapan
menciptakan konten diberikan bekal untuk
melakukan pengecekan berita hoaks.

Pengecekan hoaks dimulai dengan
mengecek situs cekfakta.com, mengecek
narasumber yang dikutip, mengklarifikasi
validitas bukti, mengecek reliabilitas atau
rekam jejak untuk dievaluasi, dan melihat
ada tidaknya konflik kepentingan pribadi
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editing. Dengan motode ini, diharapakan
para santri tidak hanya mengerti, namun
dapat mempraktekannya langsung serta
dapat mengevaluasi terhadap konten yang
diproduksi. Selanjutnya untuk metode
pendidikan, para santri diolah untuk dapat
menjadi fasilitator, sehingga dapat secara
mandiri melakukan pembelajaran di
intermal komunitas dan menyebarluaskan
di kalangan santri.

Adapun  teknik  pengumpulan
dapat dilakukan dengan terjun langsung
dalam setiap kegiatan di komunitas
Literasi Sambi. Survei juga dilakukan
menyeluruh pada hambatan yang dialami
para santri dalam menjadi agen literasi
media. Kegiatan penelitian ini dilakukan
dalam kurun waktu empat bulan dari Juli
sampai  dengan  November  2020.

dari narasumber. Pada akhirnya, para
santri diharapkan dapat memproduksi
konten positif untuk menangkal informasi
hoaks.

Pendampingan dalam membuat
konten positif dengan mojo kemudian
dilakukan setelah para santri memiliki
keterampilan mengakses informasi dan
mampu melakukan analisis terhadap
konten yang diakses dalam berliterasi
media. Konsep mojo dijelaskan dari
pengertiannya hingga bagaimana cara
menguasainya. Kunci sukses mojo yakni
dengan latihan terus menerus dan
menuntut jurnalis harus menjadi juru
kamera dan editor atas karya mereka
sendiri. Jurnalis mojo diharuskan memiliki
keterampilan untuk menyelesaikan seluruh
proses produksi berita di lapangan, dari
pengumpulan berita hingga
mempublikasikannya. Ada tiga aspek
yang perlu menjadi perhatian utama untuk
dapat menguasai mojo yakni soal
penguasaan keterampilan, teknologi dan
penguasaan peralatan. Keterampilan di
sini berkaitan dengan kemampuan dalam
pengumpulan berita, melakukan verifikasi,
editing dan mempublikasikannya. Adapun
aspek teknologi adalah menggunakan
aplikasi apapun yang tersedia di gawai.
Sementara  aspek  peralatan adalah
pemahaman dan keterampilan dalam
menggunakan peralatan pendukung dalam
mempraktekan mojo. Peralatan
pendukung seperti mikrofon, mini tripod,
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stability, lampu, dan peralatan pendukung
lainnya. Berikut ini gambaran proses
dalam penguasaan mojo (mastering
mobile journalism, n.d).

Dalam pendampingan ini, aspek
keterampilan dilakukan dengan dengan
pengembangan kemampuan memperoleh
berita dan menyusun cerita. Pengetahuan
dasar akan kemampuan ini sebelumnya
sudah didapat oleh para santri di
komunitas Literasi Sambi berkaitan
dengan dasar- dasar jurnalistik berbasis
cetak, sehingga para santri tinggal
melakukan penyesuaian dalam
membangun cerita dengan konsep video
jurnalistik. Cara penggalian fakta 5W+1 H
mejadi cara untuk membuat cerita mojo,
namun materi tambahan metode SCRAP
(Story, Character, Resolution, Actuality
dan Production) diberikan agar para santri
semakin terampil Story berkaitan dengan
apa yang menjadikan cerita ini menarik?
Hal ini secara sederhana kita sebut
dengan angle liputan, sementara character
adalah siapa yang berada dalam cerita
tersebut, baik itu pelaku utama (host,
vlogger, pembawa acara) maupun objek
peliputan yakni narasumber. Adapun
resolutian  yakni bagaimana cerita ini
dibangun dari awal dan penyelesaiannya
secara garis besar. Bagian ini juga
mencakup unsur mengapa dan bagaimana
pada sebuah cerita. Lalu, actuality adalah
tujuan yang dimaksud dalam setiap
kegiatan liputan dilakukan, misalnya
liputan dilakukan karena memiliki misi
untuk menyuarakan aspirasi. Selanjutnya
production berkaitan dengan bagaimana
mengambil dan merekam cerita Kkita.
Mulai dari angle kamera, sampai dengan
alat apa saja yang digunakan. Bagaimana
sebuah cerita dibawa, apakah talk show,
vlogging, atau jenis video lainnya (Burum,
2016, h.59-66).

Berkaitan dengan aspek teknologi
yang harus dikuasai dalam  mojo,
pendampingan dilakukan bekerjasama
dengan pihak aplikasi video editing gawai
Kinemaster agar para santri menguasai
tahapan editing dalam setiapproses
produksi konten. Kerjasama diberikan
Kinemaster Official dengan memberikan
kode promo untuk mangakses secara
gratis aplikasi Kinemaster. Menurut
peneliti, Kinemaster secara teknis
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memiliki banyak fitur dengan tool yang
tidak rumit, sehingga mudah diaplikasikan
bagi para santri yang jarang bersingungan
dengan pemanfaatan teknologi. Adapun
aspek peralatan dalam pendampingan ini
para santri tidak dituntut untuk memiliki
banyak peralatan pendukung, namun
cukup memiliki telepon genggam bahkan
dengan versi terlama pun asal bersedia
memahami konsep pemgambilan gambar
dalam video jurnalistik. Kelengkapan
audio untuk peliputan juga hanya
mengandalkan audio internal dari telepon
genggam, sehingga tinggal tekniknya
bagaimana memaksimalkan  perangka
tersebut agar suara narasumber lebih
mendominasi dari suara atsmosfer, seperti
tidak melakukan wawancara dengan
menghadap pada sumber suara panggung,
dan lain sebagainya. Pada dasarnya,
pendampingan ini mendorong agar para
santri dapat memanfaatkan sesederhana
mungkin gawai yang dimilikinya untuk
dapat membuat konten positif.

Dalam pengambilan gambar, para
santri  diminta untuk mempraktekan
konsep sederhana dalam pengambilan
gambar  video jurnalistik.  Konsep
pengambilan  gambarnya menularkan
pengalaman praktik pendamping sebagai
jurnalistik televisi yakni dengan tidak
banyak melakukan pergerakan kamera,
karena pada dasarnya pengambilan
gambar video itu adalah mengambil
gambar bergerak. Berdasarkan
pengalaman, banyak pemula yang
mengambil  gambar  dengan tidak
beraturan baik angle maupun
komposisinya dan parahnya banyak
melakukan pergerakan kamera, sehingga
hasil rekamannya tidak dapat dinikmati.

Teknik yang diajarkan kepada
para santri adalah dapat menggambarkan
urutan kejadian atau kronologis dari
uraian berita yang meggambarkan 5W+1
H. Pada intinya, visual peristiwa terdiri
establish shoot dan gambar detail
(decoupage) yang meliputi durasi shot,
pergerakan kamera, sudut pengambilan
gambar, komposisi  dan  kontiniti,
pencayahaan (Rahardjo, 2004, h.4).
Merujuk  pada pengalaman  praktis
pendamping, rumus Establish (E) =
Medium (M), Close up- closes up (C?)
sangat aplikatif, maka praktek yang
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dikejar adalah kemampuan mengambil
gambar yang bercerita dengan banyak
gambar detail dan dengan durasi shot 7
sampai 10 detik tiap shot-nya. Sementara
teknik pencahayaan diberikan teknik
dasarnya seperti harus menghindari
matahari terik pada siang hari (top light)
ketika wawancara dan menghindari
melawan cahaya agar obyek tidak
backlight. Berikut ini gambaran umum
teknik  pengambilan  dalam  video
jurnalistik.

Dalam tahap akhir ruang lingkup
digital, diharapkan  muncul
kolektif. ~Oleh karenanya,

literasi
tindakan
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pendampingan bahkan dilakukan dengan
membuka workshop daring secara umum
untuk kalangan santri lainnya dengan
tujuan untuk mengenalkan gerakan Ngaji
Literasi. Hal ini sekaligus untuk membuka
kesempatan pada santri- santri yang
selama pandemi berada di luar daerah.
Selain itu, kegiatan ini juga mengundang
kelompok non santri bahkan dari latar
belakang keagamaan yang berbeda namun
memiliki minat dalam berliterasi media.
Dalam pelatihan tersebut juga diberikan
dasar yang sama terkait dengan
mendeteksi hoaks dan memproduksi
konten positif.

Lodd

Gambr. Pendampingan utin terhadap rwakilan Santri Ngaji Literasi (kiri) dan Gambar Daring
Workshop bagi Para Santri (kanan).

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini pendampingan dan
pendidikan masyarakat telah berjalan sesuai yang
direncanakan, meski ada improvisasi yang
dilakukan ketika kegiatan pendampingan tengah
berjalan. Hal ini dikarenakan karena situasi
pandemi yang tidak memungkinkan para santri dari
berbagai lokasi untuk mengikuti workshop,
sehingga pendampingan diprioritaskan kepada
santri ini Ngaji Literasi yang dididik untuk menjadi
fasilitator dalam pengembangan kegiatan literasi
media. Workshop dengan skala besar akhirnya tetap
dilakukan secara daring untuk menularkan tindakan
secara kolektif dalam ruang lingkup literasi media.
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Santri- santri dengan mengikuti kegiatan ini
semakin terdorong untuk dapat keluar dari
penilaian bahwa santri selama ini kurang pergaulan
dan tidak mudah beradaptasi dengan perkembangan
jaman dalam hal ini pemanfaatan gawai untuk
memproduksi  konten  positif. Pendampingan
berkelanjutan memungkinkan untuk dilaksanakan
kembali untuk optimalisasi akun media sosial
sebagai ruang untuk menyebarkanluaskan konten
positif Ngaji Literasi. Optimalisasi media sosial ke
depan diharap juga dapat memberikan revenue/
pemasukan  untuk  menjalankan  operasional
kegiatan Ngaji Literasi.



Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 28 November 2020

Daftar Pustaka

[1]. APJIl. (2018). Hasil Survei Penetrasi dan
Perilaku Pengguna Internet Indonesia 2018.
https://www.apjii.or.id/survei.

[2]. Burum, I. & Quinn, S. (2016). MOJO: The
Mobile Journalism Handbook. Burlington:
Focal Press.

[3]. Mastering
journalism.(n.d).MobileJournalism

60

ISSN : 2615-2657

[4]. Monggilo,Z.,Rahayu.,Kurnia,N.,Ambardi,

[5].

K. (2019). Jurnalisme, “Berita Palsu”, &
Disinformasi Konteks Indonesia. Jakarta :
Unesco.

Quinn, S. (2009). Mojo-Mobile

Journalism In The Asian Region.

Singapura : Konrad Adenauer

Stiftung.


https://www.apjii.or.id/survei

	!!!!!!!!!!!! Pages from !!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!.pdf
	P10-S1 Ilmu Komunikasi-0503068602-Andreas Tri Pamungkas.pdf

